BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan prasekolah, keberadaz
sangat memegang peran penting, guna meletakkan-dkzsar keterampilal
motorik halus dan motorik kasar. Dengan demikian anak usia dini meru
tunastunas bangsa yang sangat potensial, akan metikgyadan meneruska
perjuanganpembangunarpara pejuangpendiri negarapejabat pemerintat
politikus,dokter,guru, dosenseniman, sastrawalkaryawan, wirausahawal
petani, dan lain sebagaing&bagaimana diamanatkan di daldmdang
Undang Republik Indonesia dihor 20 Tahun 2003bahwa, pemeriah
memperhatikan pendidikan PAUMal ini merupakan usaha yang san
mulia untkk meletakan dasar pendidikan anak usia dini. Pendidikan ana
dini adalah suatu upaya pembinaanggitujukan kepada anak sejak lal
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemt
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan pgakembangal
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pend
lebih lanjut, yaitu akan masuk sekioldasarlUntukmenunjangamananhdang
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, maka perlu ac
bentuk pengabdian kepada masyat
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berupa O0OWi sata KiamfpPAUWDODI Kabupatdn Bantu
terdapat PAUD ABA sejumlah 154, dengan guru sejumlah 722, terdist
pada tujuhbelas kecamatanuntuk kecamatan Pandak, Sewon
Banguntapan dipecah menjadi dua sehinggajadi duapuluh cabangntuk
Pengabdian kepada masgkat Wisata Kampus ditargetka® guru PAUD.
Guruguru PAUD yang dimaksud adhlaguru-guru Pendidikan Anak Usi
Dini (PAUD) Aisyiyah Bustanul Afhfal (ABA)seKabupaten Bantul cukup
eksis, dan mempunyai etos kerja yang cukup tingigiteka terorganisir d
dalam lkatan Guru Aisyiyah Bustanul Afhfal (IGABA), dengan ke
Asmonah S.Pd AUDHal ini sangat menopang peningkatan kompet
pedagogis para guru PAUD. Terlebih jugaguna pegkatan kompetens
pedagogis bagmereka yang belum berijazah S1 PAUD, maka me
mengambil S1 PAUD di Universitas efbuka Yogyakarta.Peningkatar
kompetensi yangtelah diikutinya adalah: enajemen PAUD, Implementa
Kurikulum 2013

Sebagaimana digkapkan ketua IGABA Kabupaten Bantuil délam
pembelajarannya mereka juga telah cukup banyak menggunakan be
mediapembelajaran diantaranya adalphzzel, boneka tangabalok,gambar
ilustrasi berbagai hewankendaraan, tempat ibadalan dioramaWalaupun
mereka sudah menggunakan begda media tersebut di dala
pembégarannya mereka tetap masih harus meninggkathkampetensi

kreatif pedagogigang lain, dan belum pernah mereka ladslahelief wax
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Relief wax merupakan lukisan timbatenggunakan bahan utama w
(plastisin  berwarna), dengan dasar tripleks, tematis, pedag
komunikatifRelief print sebagian besar mereka telah mengenalnya, n:
belum dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang amsungy nilai
pedagogis, agamis dammanis.
Di PAUD ABA Kabupaten Bantylmemang telah tersedia banyak berbe
media  pembelajaran yang berujud dua dan tiga deomahsMedia
pembelajaran di PAUD ABA sangat diperlukan sebagai wahana penyal
pesan agar terjadi epubahan periku pada anak PAUDKenyataan
menunjukkan bahwa ugu-guru PAUD di Kabupaten Bantulsangat
memerlukan adanymedia pembelajaran yang krea#irtistik, komunikatif,
dan mudah didapat. GurguruPAUDABA telah lama mengenalax untuk
bermainmain, melatih motorik halus, dalam bentuk tiga demensiorzhgai
media pembelajaran PAUBRBA. Namun bentwbentuk yang dibuatny.
sangat sederhana, seperti bola kecil, glim, berbagai bentuk bua
berwarna warni. Bentuk bentuk itu berdiri sendisendri. Berbagai bentuk
tersebut belumidusun menjadi sebuabklief wax Padahal sangat potens
berbagai bentuk itu disusun berdasarkan suatu teneatiennenjadi sebua
relief waxyang sangaiartistik, imajinatif dan komunikatif ebagai meia
pembelajaran di PAURABA. Guu-guru PAUDABA Kabupaten Bantu
belum mengetahui teknik pématanreliefwax Dalam pembelajarapara

guru PAUDABA di Kabupaten Bantuimerekabelum memanfaatarelief



waxsebagai media pdmlajaran.

Guru PAUD ABA Kabupaten Bantul berusaha untuk mencari dan
menemukan berbagai cara (kreativitas) untuk memecahkan masalah di
pembelajaran. Salah satu usaha adalah peabinkreativitas pada gu
PAUDABA Kabupaten Bantuyang akan mntransfer ilmuga ke anak
PAUD. Sebagaimana diungkapkan oleh UtanMunandar (2009:18
bahwa kreativitas adalah pengalaman mengekspresikan
mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu d
hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, demgang lain. Selanjutny
dikemwkakan bahwa menurut terdapigia kondisi dari pribadi yang kreat
ialah: (a) keterbukaan terhadap pengalaman, (b) kemampuan untuk |
situasi sesuai dengan patokan pribadi seseorang, dan (c) kemampue
bereksperimen, untuk bermain dengan kohegsep. Udaai usaha yang
dilakukannya adalah peningkatan kompetensi. Salah satu usahanya
melengkapi media pendidikan di PAUMedia pendidikan sangat pentil
keberadannya, karena menurut Hamalik (20Q8enyatakan bahwa: med
pembelajaran berfungsi sebagimber belajar. Dalam kalimat sumber bel:
belajar ini tersirat makna keaktifan, yakni sebagai penyalur, penya
pendiubung dan lakhain. Namun waxsebagai media berekspresi beli
sepenuhnya dimanfaatkan sebagadia pembelajaran. Padahal waeanyak
dijual di tokotoko alat tulis, sedangkan harganygaegkau oleh orang tu

anak PAUDABA Kabupaten BantulUntuk mengatisipasi hal ini maka,
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sesuai dengan usaha pemerintah Republik Indonesi adalah mening
mutu pendidikan. Usaha tersellitaksanakan sejak pendidikan dasar san
dengan pendidikan tinggi. Dasar hukum terkait dengan penalidike
PAUD, tertera di dalarndangUndang Republik Indonesia Nomor:
Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB I. Keter
Umum, pasal 1, butir 14”endidikan anak usia dini adalah suatu ug
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai denge
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
membantu pertumbuhan dan perkembarjgamani dan rohani agar an
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Berdasarka kutipan tersebut, ananak PAUD berusia antara empi
sampai dengan enam tahun, termasuk pendidikan anak usia dini. N
mengeyam  paberian  rangsangan  pendidikan untuk  memb.
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak m
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yaitu akan masuk s
dasar . Menur ut Haj ar P ama ddan anak
usia dini adalah masa yang paling tepat untuk mengembangkan
potensi yang di mil i ki anak?o. Sal
adalah tentang wawasan dan rasa seni anak. Wawasan dan rasa st
ini terkait dengan @mbinaan fungsifungsi jiwa vyaitu: fantasi
sensitivitas,  kreativitas dan ekspresi. Kegiatan yang dilakukan

seperti melukis dan membuat sesuatu bentuk yang selalu berbeda, dap
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disebut seni. Anak tersebuikdtakan kreatif. Agar anak PAUD selalu
kreatif maka diperlukan adanya stimulasi pembinaan kreativita:
ini berdasarkan suplemen materi seminar nasional Kurikulum PAUD
Universitas Muhammmdiyah Yogyakarta tanggal 28 Mei 2015, |
Kompetensi dasar.15. Menunjukkan karya dan aktifitas seni den
menggunakan berbagai media (2015: &3l ini mengisyaratkan adany
pengembangan kreativitas anak perlu dilakukan sejak dini, hal tersebut
penting agar anak menjadi terbiasa dengan berbagaiakgtilan motorik
yang sangat menunjang perkembangan fisik maupun non fisikr
Sebagai mana diungkapkan ol eh Haj
difungsikan oleh anak sebagai media ungkapan perasaan, ide, gaga:
pikiran anak. Karyanya sebagdat bermain imajinasi, mengutarakan ide
juga sebagame d i a komuni k as iABA Kaligatem Baiatur
kreatif, maka diperlukan adanya pembinaan kreativias padaggcraya
terlebih dahulu.

Di PAUD ABA Kabupaten Bantumemang telah tersedia banye
berbagai media pembelajaran yang berujud dua dan tiga denan
Media pembelajaran di PAUBBA Kabupaten Bantylsangat diperlukai
sebagai wahana penyampai pesan agar tepgadibahan perilaku pada an
PAUD. Kenyaaan menunjukkan bahwa guuguru PAUD ABA di
Kabupaten Bantulsangat memerlukan adanya media pembelajaran

inovatif, komunikatif, praks, mudahdidapat. Guguru PAUDABA
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Kabupaten Bantulelah lama mengenal waxtuk bermairmain bentuk tiga
demensi sebagamedia pembelajaran anak PAlBentuk bentuk yang
dibuatnya sangat sederhana, seperti bola kecil;pilm berbagai bentul
buah berwarnawarni. Bentuk bentuk itu berdiri senebendiri, belum
disusun menjadi satkesatuan berbentuk sebuah relief was (lukisan timl
Padahal keberadaannya sangat potensial, dari berbagai bentuk itt
disusun dan ditempelkan pada suatu alas, dengan suatu teEmatemenjadi
sebuah relief waxyang sangat artistik, imagtif, innovatif, dan
komunikatif sebagai media pembelajaran di PAWBA Kabupaten Bantul
Dengan demikian relief waxdapat dimanfaatkan sebagai me
pembelajaran yang efektif, inovatif, kreatif dan mudah didapat.
Sedangkamelief print, telah dikenal juga oleh guguru PAUD ABA
Kabupaten Bantul, namun kenyataannya belum dimanfaatkan sebagai
pembelejaran. Hal ini dinyatakan oleh beberapa guru PAUD AB/
Kabupaten Bantul, mereka mengenal relief printsebagai salah satk |
pembinaan motorik halusRelief print sangat mudah dibuatnya, hal |
sebagaimana cap sekolah, yaitu bagian tinggi dari klise dikenai tinte
pewarna, kemudian di capkan, maka akan menghasilkan gambar sesua
bentuk bagian permukaan Klise terdelidengan demikian makeelief print
juga sangat potensial sebagai salah satu media pembelggrgnefektif,

inovatif, kreatifdi PAUD ABA Kabupaten Bantul.



B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah
a. Guruguru PAUD ABA Kabupatn Bantulsangat memerlukan adan
media pembelajaran yang kreaidfrtistik dan komunikatifberupaelief
waxdanrelief print.
b. Teknik pembuataiRelief waxlanrelief printoelum diketahui olelguru-
guru PAUD Kabupataen Bantul.
c. Relief wax dan relief printbelum dimanfaatkansebagai medic

pembelajaramleh guruguru PAUD Kabupatn Bantul.

2. Perumusan masalah
a. Bagaimanakahwujud media pembelajaramrelief wax dan relief
printyang kreatif, artistik dan komunikatifuntuk PAUD ABA
Kabupaten Bantul?
b. Bagaimamkah teknik pembuataelief waxdanrelief print.
c. Bagaimanakan pemanfatamlief waxdan relief printsebagai medic

pembelajaran di PAUBBA Kabupaten Bantu?



C.Tujuan Kegiatan

1. Terwujudnya sejumlah 01 buah relief waxdan 10 relief prinhasil
karya guraguru PAUDABA yang kreatif, artisk, komunuikatif dari
Kabupaten BantuDIY.

2. Terkuasainydeknik pembuatarelief waxdarrelief print oleh guruguru
PAUD ABA seKabupaten Bantul.

3. Terlaksananygeer teaching Guru PAUD ABA Kabupaten BantL
menggunakan relief waxdan relief printyang kreatif, artistik dar

komunuikatif sebagai media pembelajaran ?

D. Manfaat Kegiatan

1. Bermanfaat untukmembinakreativitas para guru PAURaitu dengan
terciptanya sejumlah OLrelef waxdan 10relief print yang kreatif,
artistik, dan komunikatif

2. Bagi guruguru PAUD bermanfaat untuk meningkatkan kemampi
profesionalnya, yaitu dergan simulasi pembelajaramenggunain
reliefwaxdan relief print sebagai mad pembelajaran, denganentan
sejawat.

3. Bermanfaat untuk memperkayjenis media pembelajaran di PAU
relief waxdan relief printyang berwarnavarni menarik yang dilapi:

dengan pilok natural relatif dapat bertahan lama, sehingga mempui
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nilai ekonomis yang tinggi, karena dapmimanfaatkan sebagi med
pembelajaran dalam jangka waktu yang lama.

4. Bermanfaat untuk meningkatkan nilai sosial, kareleamgan relief
wax dan relief print, masingmasing sejumlah @ buah dimanfaatkai
sebagai radia perbelajaran diPAUD ABA di Kabupaten Bantyldan
akan disosialisasikan kepada teman sejasidorum IGABA.

5. Dengan disosiadiasikannya keberadaarelief waxdan relief print
sebagai media pembajaran di PAUDlewat Jurnal Inotek UNY, mak

akan bermanfaat bagi masyarakat akademiklebih luas

E. Kerangka Pemecahan Masalah
1. Human approach
Pendekatan kemanusiade ketua |G ABA Kabupaten BantL

mohon bantuan kesediaannya dalam mensukseskan PPM Wisata k
telah disetujui dan dinyatakan dengan surat pernyataan bermatel
6.000;.Hal ini kemudian deruskan dengan pendaftaran peserta F
Wisata kampussejumbh dua puluh orang guru PAUD ABKabupaten
Bantul

2. Berbagai alternatif pemecahan masalah:

a. Secara doritis: (1) disampaikannya makalah tentang media pembels
yang baik, kepada para peserta Wisata Kampus. (2) teknik pemt

relief waxdanrelief print, (3) disampaikannya teknpeer teaching(4)
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teknik penilaiarrelief waxdanrelief print.
b. Secara praktis Pembuatanrelief wax dan relief print, sebagai medic
pembelajaran AUD.
3. Peer teachingmenggunakamelief wax dan relief print oleh dua pesert
PPM Wisata Kampuys dinilai oleh teman gawat dan kemudiat

didiskusikan kebermaknaannya.

F. Khalayak Sasaran

Di Kabupaten Bantul terdapat PAUD ABA sejumlah =154, der
guru sejumlah 722 orang. Dari jumlah tersebut ditentukan 20 orang me
dari tujuh belas kecamatan dan dibantu oleh Ketua IGABA Kabupaten E
tentang teknis pendaftarannyaddal ini telah disepakati mitra dibuktike
dengan surat pernyataan bermaterai Rp 6.-0P@nyebarluasarelief waxdan
relief print sebagai media pembelajaran di PAUDARBRan dilaksanakan ole
para peserta PPM wiskathari sejumlah 20 guru, ke temaejawat mencaku

PAUDABA yang berada di tujuhbelas kecamatan Kabupaten Bantul.

BAB Il
KAJIAN TEORI



A. Relief wax
Sebagaimana dikemukakan oleh Indira (nd) bahwa plastisin sangat

mudah untuk membentuk tiruan bentuk manusia dan hewan, mhapda
benda yang lain, misalnya mobil, pohon, rumah dan lain sebagainya. Hal ini
sangat membantu untuk melatih motorik halus anak PAUdEhgan cara
meremas, menggelinti, menempel, dan menceomioh sehingga anak
PAUD dapat bermain dan berkreasi sesuaigde kesenajannya. Dengan
rasa senang, beagai bentuk buatannya akan dikenang dan ditunjukkan
kepada orang tuanya, sehingga menimbulkan rasa haru dan bBadgegai
bentuk tersebut naif dan lucuberdiri sendirsendiri, sangat besar
kemungkinantercecer dan berserakBari berbagai bentuk tersebut agar
tidak tercecer dan berserakan, maka salah satu solusinya adalah untuk
membentukrelief waxRelief waxmerupakan lukisan timbul, dibuat dari
bahan dasar tripleks, sedangkan motdtifnya dibuat dar bahan wax
(plastisin berwarna). Tema cerita bebas, namun diusahakan sesuai dengan
jiwa anak PAUDRelief waxyang dibuat dengan ukuran 50 cm x 40 cm, akan
lebih bermanfaat, karena dapat dipakai sebagai media pembelajaran PAUD.

Sebagaimana dikemukakan leRachmawati dan Kurniati (2010)
pengembangan kreativitas anak PAUD sangat penting, salah satunya adalah
melalui membentuk berbagai macam tiruan benda atau makhluk, dan
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ditempettempelkan pada suatu bidang sehingga membentuk stiEra yang
lucu, dan naif. Hal ini dapat menimbulkan sublimashingga apa yang menjadi
anganangan anak PAUD dapat tersalurkan dan mereka akan puas karenanya.
Teknik pembuatarrelief wax, adalah sebagai berikut. Sediakan papan
dasar tripleks ukuran 40 cm x 50 cm, diskets langsung dengan pensil seuai dengan
tema anak PAUD, mi sal nya fAakuwaxmafai n meng
bentukbentuk motif tersebut, dan berurutan sehingga penubhaksan motif
yang tampak jauh tipipis dan semakin ke depan matiiotif tersebut semakain
tebal, sehingga akan menimbulkan suatu bentuk R&B&f waxdenganmotif
yang berwarnavarni, akan menimbulkan daya tarik tersendiri. Keuntungan
reliefwax adahh, warnawvarna cerahwax mudah dibentuk, jika bentuknotif
dirasa kurang bajkmaka motif tersebut segeradapat dilepas dan diganti bentuk
motif yang lebih baikSedangkan kelemahannya adalah, jiékef waxterkena
sengatan matahari yang relative lammakawax akan meleleh dan motif menjadi
rusak. Solusirelief waxdisimpan pada tempat yang aman, tidak kena sengatan
sinar matahariJika kita menginginkan relief wax tahan lama, maka setelah
pembuatan selesai, dapat dilapis dengan fiksatif, disempngadelear natural
(pilox). Untuk mengantisipasi debu, dan gangguan binatang serangga, sebaiknya
relief print dibingkai dan dilapis kaca atgplasticminta tolong padaukang
pigura. Dengan demikiaelief printakan tampak lebih artistik dandah, tahan
lama.Realisasrelief print sebagai media pembelajaran di PAUD, oleh para guru,
disesuaikan dengan kebutuhan (Suwarna, 2005).
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Kadang kala di toko alat tulis tidak tersedvax warna putih dan hitam, untuk
mengantisipasinypada bagiarbagianyang dikhendaki berwarna putih

dan hitam, dapat dikamufase dengan cat minyak seperlunya, asalkan tidak
mengurangi nilai artistiknya. Untuk memberikan variasi hiaséaalnyakalung
pada motif manusia putri, dapat ditempel payet berwamarai, sehingga akan
lebih indah. Benang dapat juga digunakan padlaf wax misalnya untukmotif
anakanak yang sedarngemain layangayang. Variasi yang lain dapat dibentuk
dengan butinabutiran, glintirandisusun, ditempehtau cocofmencocoh dengan

benda runcing untuk membuat tekstur rumput misalnya.

B. Relief print

Relief print, sebagaimana dikemukan oleh Hajar Pamadhi (2008), merupakan
gambar yang dibuat dengan menggunakan klisaKag). Teknik pembuatannya
sangat mudah, like tersebut merupakan berbagai bentuk motif yang timbul
(menonjol) pada permukaannya diberi tinta, atau pewarna dan kemudian
dicapkan pada sebuah kertas, malkan menghasilkan gambar sesdengan
bentuk motifmotif tersebut. Di dalam disiplin ilmu seni grafisglief print
disebut teknik cetak tinggiBahan pembuatan kligelief print untuk guruPAUD

dan anak PAUD dapat menggakan bahan alammisalnya umbumbian, daun,
pelepah pisang, pelepah talas, dain sebagainyaCara pembuiatan klise dari
umbrumbian adalah sebagai berikit. Potonglah umbi dengan pisau atau cutter, ,
bersihkan getah dengan tissue, cukil permukaan umbi tersebut sesuai dengan
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bentuk motif tertentu. Kelemahan klise dari urabiban adalah tidak bertahan
lama, keuntungannya adalah mudah dicukil untuk membentuk motif. Bahan klise
yang mudah dibentuk dan banyak tersedia di toko adalah karet hati, tipis, lentur
dan tahan lama. Cara pembuatnnya sangat mudah, gambarlah motif pada
pemukaan karet hati tersebut, potong dengan guntibgskan pewarna, dan

capkan di permukaan kertas, maka jadilah motif yang dikehendaki.

C. Media pembelajaran

Sebagaimana dikemukakan oleh Umar Hamalik (2008), bahwa suatu
pembelajarandi sekolah akan lebih menarik, komunikatif, dan tidak
membosankan adalah menggunakan metbais media pembelajaran sangat
banyak, berwujud dua dan tiga dimensi: modwgart, diorama, gambar
ilustrasi, relief (lukisan timbul), globe,power pointdalam flash, dan lain
sebagainyaSyarat suatu media pembelajaran: komunikatif, aman, menarik,
artistik.

Dalam hal ini, para guru PAUD ABA Kabupaten Bantul, sejumlah 19
orang telah mempunyai media pembelajaran yang memenuhi syarat tersebut,
beruparelief wax dan relief print. Dengan media tersebut, mereka akan
menggunakamya di sekolah masingnasing sesuai dengan situasi dan
kondisinya.Cara penggunaan medilief waxdanrelief print adalah sebagai
berikut. Guru aktif dapat menceriterakan isi, makna, -nilai yang
terkandung di dalam media tersebut, anak PAUD memperhatikannya. Cara
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yang lain adalah mengkaitkannya dengan nyanyian. Misalnya, media tersebut
bertema fHAKerdbrs,araal &8u satu motifnya ada
PAUD di aj ak memegylaanrygi oi,pedmankgiakt i f . Sebac
dalam Kurikulu 2013 untuk PAUD dan RA, juga terdapat pesan menggali potensi

anak, untuk dikembangkan, sesuai dengan jiwa daganya. Anak PAUD

dimohon secar keseluruhan mengamati media, kemudian dimotivasi agar anak

mau untuk menceriterakan isi media tersebut, salah satunya dimohon untuk maju

dan bercerita tentang isi media. Hal ini akan melatih keberanian anakgsehin

anak aka percaya diri.

BAB Il
METODE DAN TEMPAT



A. Metode Kegiatan

1. Metodenuman approach

Kegiatan yang pertamadalah human approach{pendekatan

manusiawi). Tim pengabdi bersilaturahmi ke ketua IGABA Kabupaten
Bantul lbu Asmonah S. Pd. AUD, kebetulan juga menjabat sebagai Kepala
PAUD ABA oOPembinaodo Banguntapan, Bant ul
TIM PPM UNY menyatakan betapa pergnya media pembelajaran di PAUD,
khusus relief wax dan relief print untuk menyampaika pesan bernilai
pedagogis kepada anak PAUD Hal ini dilakukan pada tahap awal untuk
mencari data guna menganalisis situasi mitra. Telah dilakukan pada hari
Senin tanggal 14 Maret 2016, wawancara dan observasi di PAUD ABA

OPembinabod, dBandgiKntAaBra ng Mar KabupBtent r a Bar

Bantul, DIY.

2. Metode ceramahdiskusi dan pendampingan

Dalam penyampaian materi PPM wiskeetief waxdanrelief print
disampaikan secara panel,ndan metode ceramah dan diskusi, secara
bergantian oleh nara sumber (TIM PRMgsuai dengan tugas yang telah
ditentukan Suwarna: Teknik pembuatarelief wax Mardiyatmo: teknik
pembuatamrelief print, Arsianti Latifah: media pembelajaran, Tri Hartiti
Retnowati: evaluasi, dengan demikian pelaksanaan PPM wiskam, lancar.
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Tiga mahasiswa: Desi Muryasari (Sem. 6), Noni Dwi Ratnasari (Sem. 6),
Sarwendah (Sem.8) membantu fotografi, administrasi, dan pendampingan
berekspresi secara teknis dalam pembuatalef wax danrelief print. Teknis
pendampingan, TIM PPM wiskam dan tigaahasiswa dengan pendekatan
klasikal dan individual. Dengan demikian beberapa kendala teknis dapat diatasi,
misalnya, cara mewarnai permukaan klise dijelaskan jangan terlalu banyak cairan

pewarna, agar menghasilkan gambar cetakan yang bagus.

3. Metodepemberian tugas

Para peserPMwiskandiberikan tugas (berekspresgesuai dengan
target: membuat 1Qelief waxdanl1Orelief print, ukuran 40 cm x 60 criNamun
tidak hadir seorang, sehingga karya mereka berelpef waxberjumlah 9 buah,
danrelief print 10 buah.Pendampingan: oleh TIM PPM wiskam (empat dosen
dan tiga mahasiswa). Para peserta tampak antusias berekspresi dan gembira,
seraya mengharap karyanya dapat dipakai sebagai media pembelajaran di PAUD.

Selama mereka berekspresi dalam keadaan laamgaa tnasalah.

B. Tempatpenyelenggaram

Tempat penyelenggaraan PPM wislealalah di drusan Pendi#an Seni

Rupa FBS UNYgedung GKIV Jantai 2ruang 211Di ruang ini tersedia
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fasilitas yang cukup memadai: LCD, meja, kursi, dan ber AC. Dengan demikian

para peserta PPM wiskam dapat berekspresi destga) nyaman dateluasa.

BAB IV
PEMBAHASAN DAN EVALUASI



A. HASIL
Hasil PPM wiskam adalah terwujudnya sembilan kamsleef wax dan
sepuluh karyaelief print, berukuran 40 cm x 50 cm, karya giguru PAUD
ABA se Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta (lihat lampiran). Dari
sembilan karyaelief print tersebutsenuanya termasuk kategori baik, sesuai

dengan kriteria, artistik, komunikatif, kreatif. Perhatikan gambar berikut.

Gambar 1. oLingkungano, Mastuti k
Perhatikan betapa artistiknya karya tersebut, karena menganiting
nilai seni yang tinggi. Ditinjau dari segi prinsip seni, karya tersebut memenuhi
20
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keseimbangan, kesatuan, harmonis, irama, penekanan, dinamis. Dari segi
pewarnaan juga sangat bervariasi, tiga burung berwarna pink dan ungu, terbang
menyelinapdi antara berwarna kuning. Pepohonan tesebut dipagar warna coklat,
menetralisir suasana yang harmonis. Di bagian bawah terdapat warna kebiruan
mewakili warna segarnya air yang melimpah disela bebatuan coklat. Latar
belakang dengan warna hijau, menunjukkaianya kesuburan alam kita. Unsur
tekstur juga dimanfaatkan untuk menambah artistiknya bebatuan di bagian bawah,
dicocokcocok dengan benda runcingnsur garis warna coklat yang melekat
pada warna kuning pepohonan sangat membantu sekali dalam membentuk
aksentuasi, sehingga pohon tersebut tampak lebih hitarna kuning
pepohonan tersebut menunjukkan adanya prinsip penekanan atau sering disebut
titik pusat perhatianppint of interest)Prinsip irama juga tercapai dengan adanya
bentuk pepohonan berwarkaning yang meliukdiuk berkesan dinamis. Jika
diamati berbagai bentuk batupun menunjukkan adanya irama yang harmonis,
tamak pada besar kecilnya bebatuan sehingga membentuk suatu massa yang kuat ,
sebagi penetral di bagian bawah. Prinsip keseimbangakedatuan sekaligus
tercapai dengan adanya unsusur pepohonan, burung, bebatuan dan pagar, satu
dengan lainnya saling mendukung dan menyidaiurya ini menjadi koleksi TIM

PPM wiskam, untuk kepentinggan dokumentasi dan presentasi dalam seminar
hasil PPM.Mastutik, pembuatnya diberikan dana kompensasi yang diperkirakan
cukup untuk mencari bahan, agar membuat lagi karya serupa, guna dimanfaatkan
sebagai media pemebelajaran di PAUD.
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Aspek komunikatif dari media tersebut adalah: isi dapat diketahui oleh
teman sejawat ketika simulasi di depan mereka. Isinya adalah keadaan lingkungan
yang terjaga kelestarian alamnya, tidak rusak karena ulah manusia. Untuk lebih
lanjut diharapkan, semua isi dari karyalief wax dapat diketahui oleh anak
PAUD dimana mereka mengajarkannya.

Aspek kreativitas, tercapai juga, menurut pengakuannya, bahwa karya
tersebut belum pernah dibuat sebelumnya, jadi merupakan karya baru. Kriteria
suatu karya yang dinyatakan kreatif adalah kedoa, tidak meniru. Seorang guru
PAUD yang dapat menguasai berbagai disiplin ilmu, dan diajarkan kepada anak
PAUD, sehingga anak PAUD dapat mengambil nilai menjaga kelestarian alam
adalah perbuatan yang mulia, dan patut diacungi jempol.

Aspek artistik, tecapai juga, bahwa kaaytersebut mengandung nilai seni
yang tinggi, hal ini terbuktdengan nilai 93,75, merupakan nilai tertinggi dari
karya temartemannya. Nilai seni dari karya ini dapat ditinjau dari segi
pemenuhan prinsip seni: kesatuan, keseimbaimgma, titik pusat perhatian,
variasi, dan pengolahan unsursur: warna, garis, bidang, tekstur, titik,
kesemuanya tercapai sehingga mencapai totalitas.

Teknik pembuatamelief wax,secara keseluruhan mereka telah berangan
angan dari rumah akan menek#an karya yang bertema tertentu. Hal ini dapat
terjadi karena saat pendaftaran peserta telah ditentukan 10 orang menentukan
pilihan relief print, dan sepuluh orangelief wax. Tematema yang mereka
tampilkan cukup bervariasi:ransportasi, bimatahan, binang laut dan lain
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sebagainyaDari tematema tersebut dituangkan berupa skets dengan pensil di
permukaan tripleks, s&lah dirasa baik, maka sedikiemi sedikitwax ditempel

pada setiap motifnya. Penempelaax tidak memerlukan lemsetiap butiwvax

ditekan dan ditarik secukupnya agar merekat kuat. Pada awalnya mereka
me n g at waklkoksulitdiempelpada tripl ekso, namun set
dan teliti, akhirnyawax dapat ditempelkan sesuai dengan berbagai motif yang
telah ditetukan. Untuk mempekaya bentuk dan variasi, makaax dapat
diglintir-glintir dan ditempelkan, atau dicoca@locoh dengan benda runcing untuk
membuat tekstur batu, rumput, daun. Selelah selesai pembuataslieyayax

dapat dilapis dengan clear natural dan dilapis kacatatgk kotor. Keuntungan

wax untuk berkaryarelief print, warnawarni yang cemerlang cukup menarik
perhatian, dengan sif&@mbek makawax mudah dibentuk. Jika terdapat bentuk
motif yang dirasa kurang baikyax mudah dilepas dan segera ditempel motif
baru yang lebih baik.Kekurangannya adalah, jikalief wax terkena sengatan

sinar matahari yang relatif cukup lama, meleleh, sehingga motif akan rusak. Maka
penyimpanan dan pemasangannya diusahakan di tempat yang teduh dan tidak
lembab, agar awet.

Wujud foto karyakarya relief print dapat dilihat pada lampiran,
kesemuanya juga tergolong bai k, sal ah s.
nilai 84,37 (tertinggi).Secara teknis keseluruhan peserta PPM wiskam yang
membuatrelief print berekspresi lancar, karena gagendampingan dari 4 dosen
dan 3 mahasiswa. Untuk pembahasdief printc u k up di waki | i karya
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Secara teknis pembuatan kargglief print adalah sebagai berikut.
Tentukan t ema: oKebun bungao, kemudi
pensil, siapkan semua jenis untuk pembuatan klise, siapkan pewarna
secukupnyaKlise tersebut dari bahan alami, pelepah talas, pelepah pisang, dan
umbi (kentang dan ketela pohon). Berbagai klise yang telah disiapkan diberi
warna, warnavarni cat dituang pada lepek plastik yang diberi spons. Tujuan
diberi spons, agar pewarnaan pada klise merata dan tidak terlalu banyak
kadarnya. Jika kadar pewarna teralmymk mengaena pada permukaan klise,
maka hsil gambar kurang baik yaitiemblok(Jawa), bekas tekstur kurang
jelas. Perhatikan awan biru di atas, tampak tekstur bekas potongan pelepah
daun talasyang dicapkan berkakali sehingga membentuk massa awamgya
artistik. Motif kupukupu di sebelah kanan atas, tampak bekas tekstur pelepah
daun pisang. Motif lima bunga yang besar tampak tekstur klise-wmibian.
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Motif 5 bunga kecil di bawah, tampak tekstur klise uwunimbian,
dedaunan demikian juga. Sedangkan pagar, tampak tekstur klise dari pelepah
daun pisang. Berbagai motif yang disusun menjadi gambar yang artistik,
karena mengandung nilai seni yang tinggi, menuhi prinsip seni
keseimbangan, kesatuan, irama, harmoni, repetisi, pusat periraregolahan
garis, tampak pada pagar, bidang tampak pada dedaunan, bungan dan kupu
kupu seraya merupakan pengolahan unsur seni rupa yang terpadu dengan baik,
sehingga meaghasilkan suasana kebun bunga yang indah artifisial.

Syarat media pembelajaran: komunikatif, artistik, dan kreatif juga
terpenuhi dari karyaelief print tersebut. Syarat komunikatif , isi atau pesan
dari gambar tersebut dapat dimengerti oleh teregawsit ketika ia presentasi
di depan kelas. Lebih lanjut diharapkan juga anak PAUD dapat mengerti isi
gambar tersebut, ketika media serupa di pakai sebagai media pembelajaran di
PAUD ABA Kabupaten Bantul. Syarat artistik, dipenuhi dengan adanya
prinsip sendan pengolahan warna, garis, bidang, tekstur yang menunjukkan
adanya kesatuantaima, farmoni, keseimbangarsehingga mengandung nilai
seni yang tinggi. Syarat kreatif, juga terpenuhi, ketika ia ditanya karya tersebut
bertema 0 kebun pemahglibuatnya.esosmbguytiru RABD u m
dapat membuat gambar sedemikian rupa merupakan prestasi yang patut
diacungi jempol. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi guru PAUD yang

harus menguasai berbagai kompetensi dapat ia capai dengaRddaikprint
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kaek ya Mubdbah tersebut tel ah memenuhi

PAUD.

B. Evaluasi

Setelah selesai pembuatatief wasdanrelief printkemudiankeseluruhan
karya tersebutievaluag ditentukan dua karya terbaitari dua jenis karya
untuk presentaspeer teaching oleh dua guru PAUDEvaluasi karyaelief was
dan relief print dilakukan oleh dosen TIM PPM wiskam. Sedangkan evaluasi
proses PPM wiskan dilakukan oleh sepuluh peserta wiskamgguoouPAUD
ABA se Kabupataen Bantul. iakaryarelief waxdan satu karteelief print yang
dinyatakanterbaik karena mendapat nilai tertingdikoleksi TIM PPM Wisata
Kampus sebaj bukti autentik dalam semindrasil, disertai foto karya yang
lain.PPM Wisatakampuklaksanakanpadatanggalugi 2016 (MngguTenang) di
GK IV. 211, FBS UNY, selama 8 jam. Adapurvauasi proses danoduk,

pelaksanaannyaebagaiberikut.

1. Evaluasi Prosé¥M

Evaluasi proses PPM wiskam dikerjakan oleh 10 peserta,
mewakili peserta yang berjumlah 19 orang, dengan tujuan agar penilaian
seobjektif mungkin.

Evaluasi proses menggunakkammat sebagaiberikut.
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Evaluasi proses penyelenggaraan PPM

Petunjuk: isilahdenganskhr2, 3, atau 4 padakoloyang tersdia sebadparikut:

Skor 1= sangatkurang, skor 2= kurang, skor 3= baik, skor 4= sangatbaik

No | Indikator 2 3 4
1 Pemakalah

2 Penyelenggaraan

3 | Administrasi

4 | Manfaat

Total skor x 100

Yogyakarta, 3uni 2016

Peserta,

//////

eeeeee.

(Sumber: AdaptasidariSoekardjo, 2007) 17

2. Evaluasiproduk
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Evaluasiprodutelief waxdarrelief print, oleh TIM PPM wiskam,
menggunakan format sebagai berikut:
Evaluasi produk
Petunjuk:Tuliskan Skor 1= sangatkurang, skor 2= kurang, skor 3= ladd,
skor 4= sangatbaigada kolom yang tersedia.

,,,,,,

Jenis Karya éééééééé.

,,,,,,,,,,,,,,,

Nama céeééeééééeeée. ABAUD: éeeééeeeéé

No | Indikator 1 2 3 4

1 Tematis

2 Komunikatif

3 Penguasaan teknik

4 Kreativitas

Jumlah

Yogyakarta, 3uni 2016

TIM PPM,

16
(Sumber: AdaptasidariSoekardjo, 2007: 17)
29
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76-100 =sangat bailKriteriakeberhasilan PPM Wiskamminimal = 76 Demkan

juga nilairelief print danrelief wax,kriteria keberhasilannya minimal = 76.

Evaluasi penyelenggaraan PPM Wiskam oleh 10 peserta sebagai berikut:

1. Yatiniyati nilai =93,75
2. Eni Purwantini =81,25
3. Tri Wiyati =100

4. Dwi Tresno K. S. Pd= 87,50
5. Rosita Deyati =93,75
6. Mastuti, S, Pd. =100

7. Dalinem = 87,50
8. Muddéah S. =93d5
9. Isnaini =93,70
10. Rumiyati = 87,50

Total nilai = 918,70 dibagi 10 = 91,87

Nilai penyeleggaraan PPM Wiskam =

baik, karena di atas nilai 76.

91,8jadi termasuk kategori sangat
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Evaluasi presentaBelief waxPPM Wiskam oleh 5 peserta sebagai berikut:



Fitri Jazamah= 88,30
Sarifah, S. Ip = 76,67
Mujinah = 75,00
Dalinem =73,30

Masringah =83,33

Total nilai = 396,60

Jadi nilai presentasi relief wax 396,60 dibagi 5 = 79, 32, termasuk

kategori sangat baik.

Evaluasi presentagielief print

berikut:

=

Rumiyati =89,30
Tri Wiyarti =78, 40
Mastutik = 80,00
Indarsih =82,30

Septiyaningsih= 85,00

Total nila = 405,00

PPM wiskam oleh 5 peserta sebagai
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Nilai presentasrelief print 405,00 dibagi 5 = 80, Oltermasuk kategori

sangat baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
PPM wiskam prodi Pendidikan Seni Rupa FBS UNY tahun 2016

dapat disimpulkan sebagai berikut.



1. Terwujudnya 9relief wax dan 10relief print, hasil karya gurguru
PAUD ABA se Kabupaten Bantul, DIY, yang memenuhi kriteria kreatif,
artistik dan komunikatif.Jumlah karyaelief wax =9buah, dikarenakan
tidak hadir seorang peserta yang memilih kaejief wax.

2. Terkuasainydeknik pembuatan ®elief waxdan 10relief print oleh guru
guru PAUD ABA se Kabupataen Bantul, DIY dengan baik.

3. Terlaksananygeer teaching2 guru PAUD ABA Kabupaten Bantul,
menggunakanrelief wax dan relief print yang kreatif, artistik dan

komunkatif sebagai media pembelajaran.

B. Saran
Untuk Prodi Pendidikan Seni Rupa FBS UNY, pada taabon
mendatang dapat mekdnakan PPM wiskardengan tiga jenistelief
wax dan relief print danfolder print, untuk gurdguru PAUD ABA se

DIY, sehingga lebih luas jangkauannya dan bervariasi.

32



Jadwal PPM Wiskam Prodi PendidikanSeniRa{(i6

HariJumat, Juni 2016

No

Jam

Acara

Petugas

Keterangan

09.0609.15

Pembukaan

KetuaWiskam

Pewara Noni




DwiRatnasari

09.1511.30 | Presentasipanel | Suwarna, M.Pd Relief wax
4 pemakalah Mardiyatmo,M. Pd. | Reliefprint
Arsianti L. M. Sn. Media
Pembelajaran
Prof. Dr. Tri Hartiti Evaluasi
R. M. Pd. Media
Pembelajaran
11.3013.00 | ISOMA Semua peserta dan | Pewara
TIM PPM Wiskam
13.0014.00 | Berkreasrelief TIM PPM
printdarReliex
wax
14.0615.00 | LanjutarBerkreasi| Peserta PPMViskam | Pewara
relief , TIM PPM
printdarReliex
wax
15.0015.20 | Istirahatshalat Pewara
15.2016.00 | Peer Teaching2 | Relief wax
peserta Relief print
16.0616.30 | Evaluasi, diskusi,| TIM PPM




dansemuapeserta

10

16.3G17.00

Saran

danPenutupan

Ketua TIM PPM

Peserta, da

Prof. Dr. Tri
Hartiti R. M.
Pd.

I. OrganisasiPelaksana

1. Ketua Tim Pelaksana

a. NamadanGelarAkdemik
b.NIP

c. Pangkat/Golongan

19530421 197903 2 001

: Prof. Dr. Tri HartitiRetnowati, M. Pd.

: Pembina Utamdadya, 1V/d




d. JabatanFungsional
e. BidangKeabhlian
f. Fakultas/Jurusan/Program Studi

g. Waktu yang disediakan

2. Anggota 1

a. NamadanGelarAkdemik
b.NIP

c. Panggat/Golongan

d. JabatanFungsional

e. BidangKeahlian

f. Fakultas/Jurusan/Program Studi

g. Waktu yang disediakan

3. Anggota 2

a. NamadaGelarAkdemik
b.NIP

c. Pangkat/Golongan

d. JabatanFungsional

e. BidangKeahlian

f. Fakultas/Jurusan/Program Studi
g. Waktu yang disediakan

4. Anggota 3

: Guru Besar

: EvaluasiSeniRupa

FBS, PendidikanSeniRupa

: 2 jam /minggu

: Drs.Suwarna, M. Pd.
:193%20727197803 1 003

: Pembina Utamahlidg 1V/c
: LektorKepala

: TeknologiPembelajar&@eniRupa

FBS, PendidikanSeniRupa

: 2 jam /minggu

: Drs. Mardiyatmo M. Pd.
: 19571005 198703 1 002
: Penata lll/c

. Lektor

. Grafis, TeknologiPembelajédaniRupa

FBS,PendidikanSeniRupa

: 2 jam /minggu



a. NamadanGelarAkdemik : Arsianti, Latifah,S.Sn. M. Sn.

b.NIP :19760131200112 2 002

c. Pangkat/Golongan : PenataMuda Tingkat 1/ 11l/b
d. JabatanFungsional : AsistenAnhli

e. BidangKeahlian : Diskomvis

f. Fakultas/Jurusan/Program Studi. FBS, PendidikanSeniRupa

g. Waktu yang disediakan : 2 jam /minggu

6. Mahasiswa 1

a. Nama : Sarwendah

b.NIM : 12206241041Semester 8)
c. Fakultas/Jurusan/Program Studi FBS, PenditkanSeniRupa
d. Tugasdalam PPM : Konsumsidanadministrasi

e. Waktu yang disediakan : 2 jam /minggu

7. Mahasiswa 2

a. Nama : Noni DwiRatnasari

b.NIM : 13206244015

c. Fakultas/Jurusan/Program Studi FBS, PendidikanSeniRupa

d. Tugasdalam PPM : Pewaradanpendampinganberkarya
e. Waktu yang disediakan : 2 jam /minggu

Mahasiswa 3

a. Nama : DesianaMuryasari



b.NIM

: 13206244006

c. Fakultas/Jurusan/Program Studi FBS, PendidikanSeniRupa

d. Tugasdalam PPM

e. Waktu yanglisediakan

J. Anggaran

: Pendampinganberkarya

: 2 jam /minggu

AnggaranRp 6.000.000(Enamijuta rupiah)

1. Peralatandanbahanhabispakaksimum 80 %

No | Bahandanalat Volume Rupiah
1 Konsumsi 2 x Seminax a Rp 200.000, | Rp 400.000,
2 Konsumsi PPM 20 x zhari xa Rp 20.000, Rp 800.000;
3 Perlengkapantempal 2 orangx a Rp 32.80- Rp 65.000;
4 Dokumentasi 20 gambar a Rp 3.000, Rp 60.000,
5 Wax 40 bungkus x a Rp 5.060, | Rp 200.000,
6 Tripleks 40x 60 cm | 20 x a Rp 20.0080, Rp 400.000,
7 Ubijalar 6 kg x a RpAL5.000; Rp 90.000,
8 Cat air 10 dux a Rp 50.000, Rp 500.000,
9 Pallet 10 x a Rp 15.000, Rp 150.000,
10 | Rafia 1 rolx a Rp 15.000, Rp 15.000,
11 | Kertasgambar 40 lembar x a RA0.000; Rp 400.000,
12 | Pisaucukil 10 set x a Rp 100.000, Rp1.000.000,
13 Lem Fox 2 dus x a Rp 25.000, Rp 50.000,
Jumlah Rp4130.000,




2. Perjalananmaksimum 20 %
a.Transport peserta 20 Orang x 2 hari a Rp 20.008,Rp  800.000,

b. Transport TIM PPM 8 orang x 2 hari a Rp 20.069Rp320.000,

3. Pelaporanmasimum 10%

Laporan PPM Wiskam 10buah x 60 lembar a Rp-E5&p 750.000,
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Evaluasi Pelaksanaan PPM Wiskam Prodi Pendidikan Seni Rupa
FBS UNY 2016

Dikerjakan oleh 10 peserta

Isikan Skor 1 = kurang baik, 2= cukup baik, 3= baik, atasedfrgat baik
pada kolom berikut.

No Indikator 1 2 3 4

1 | Pemakalah

2 | Penyelenggaraan

3| Administrasi

4 | Manfaat PPM

Total skor

Total skor x 100

Yogyakarta, 3 Juni 2016




Peserta,

Keterangan: rentang skor sebagai beikut.
Skor 1 = 0125 kurang baik

Skor 2 = 26 50 cukup baik

Skor 3 = 5175 baik

Skor 4 = 76100 sangat baik

Evaluasi penyelenggaraan PPM Wiskam oleh 10 peserta sebagai berikut:

(Data evaluasi terlampir)

11.Yatniyati nilai =93,75
12.Eni Purwantini =81,25
13.Tri Wiyati =100

14.Dwi Tresno K. SPd. = 87,50
15.Rosita Deyati =93,75
16. Mastuti, S, Pd. =100

17.Dalinem = 87,50
18Muddah S. =93d5%
19.Isnaini =903,70
20. Rumiyati = 87,50

Total nilai = 918,70 dibagi 10 = 91,87

Jadi nilai penyelenggaraan PPM Wiskam = 91,87, termestgigori sangat baik.
Evaluasi presentasi Relief wax PPM Wiskam oleh 5 peserta sebagai berikut:
(Data evaluasi terlampir)

Fitri Jazamah= 88,30
Sarifah, S. Ip = 76,67
Mujinah =75,00
. Dalinem =73,30
10.Masringah  =83,33

© o NO




Total nilai = 396,60
Jadi nilai presentasi relief wax 396,60 dibagi 5 = 79, 32, termasuk
kategori sangat baik.

Gambar 3Pembawa acara PPM Wiskam, Noni Dwi Ratnasari

Gambar 4PPM wiskam dimulai



Gambar 7 Sambutan Ketua IGABA Kab. Bantul



Gambar 8Ketua BPP PPM FBS UNY membuka PPM Wiskam

Gamlar 10 Presentasi evaludsasil belajar






Gambar 13Pendampingarelief wax

Gambar 14Pendampingapembuatan klise

Gambar 15Relief printmotif kupu-kupu



